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Hukum Meletakkan Bunga di Atas Kubur 

dan Berdiri Sesaat Sambil Diam 

 Pertanyaan:  Di sebagian Negara sosialis –padahal 

ia adalah negara Islam- mengikuti kebudayaan   dengan 

meletakan karangan bunga di makam para pahlawan atau 

di atas makam pahlawan yang tidak dikenal. Apakah 

pendirian Islam terhadap perbuatan ini? Apakah ada dalil 

yang menunjukkan haramnya atau halalnya? Ataukah hal 

itu hanya disadur dari Barat saja? Demikian pula banyak 

negara –padahal ia adalah negara Islam- dan yang 

tumbuh dan muncul serta di adaptasi dalam 

penghormatan terhadap para pahlawan  revolusi 

melawan penjajahan, yaitu melakukan kebiasaan yang 

dikenal dalam rangkaian kegiatan upacara nasional, 

meminta kepada para hadirin untuk berdiri yang 

dinamakan mengheningkan cipta untuk mengenang 

arwah para pahlawan. Bagaimanakah pendirian Islam dari 

sisi halal dan haram? Ataukah ada yang mengisyaratkan 

atas hal itu dari al-Qur`an dan Sunnah? Apakah ini 
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bertentangan bersama membaca al-Fatihah untuk mayit? 

Ataukah hal itu pengganti darinya? Ataukah ia merupakan 

bid’ah yang lain? 

Jawaban : Pertama: meletakkan karangan bunga 

di atas makam para pahlawan atau makam selain mereka, 

atau terhadap kubur tentara yang dikenal atau tidak 

dikenal – termasuk perbuatan bid’ah yang dilakukan 

sebagian kaum muslimin di negara-negara yang sangat 

kuat ikatannya dengan negara-negara kafir, karena 

menganggap baik perbuatan orang-orang kafir terhadap 

yang mati dari mereka. Ini dilarang secara syara’ karena 

termasuk menyerupai orang-orang kafir dan mengikuti 

perbuatan bid’ah mereka dalam mengagungkan orang-

orang yang sudah wafat. Padahal Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberi ancaman 

terhadap hal itu dengan sabdanya:  
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ِِ السّـاعَةِ : (قاأ رسوأ االله ص� االله عليه نسلو  يـَوَ
َ�َََ ب عِثتَ  

عَبَوَ اّ� نمََوَه  لاَ   � َّ    باِلسّيَِ  مَ
َ
ََ ل �ـَ ِ

ـَتَ ، ََ
َ
ِِ ت  رِزَ

ََ عِـ نجَ 
نَ َشََبّهَ  ََ مَمِِ نَ

َ
الََ  ح ََ نَ  ََ غَار  عََ  اَ أا نَال ََ ا ا عِ عِ نجَ  ََ اَ ر  ِْ

وَ  نهَ  َِ وَ   رناه حدو نالربا� نز�ه )بقَِوَمٍ َ�ه 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

 “Aku diutus di depan hari kiamat dengan pedang 

sehingga hanya Allah subhanahu wa ta’ala saja yang 

disembah tiada sekutu bagi -Nya, dijadikan rizkiku di 

bawah naungan tombakku, dijadikan kehinaan dan 

kerendahan terhadap orang yang menyalahi perintah ku, 

dan barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia 

termasuk dari mereka.” 0F

1 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 

                                                            
1 HR. Ahmad 2/50, 92, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya 
19401, ath-Thabrani dalam Musnad Syamiyin 1/135 (216). Al-
Haitsami dalam Majma’ Zawaid 5/267 dan 6/49: dan padanya ada 
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban: ditsiqahkan oleh Ibnul 
Madini, Abu Hatim, dan selain keduanya. Didha’ifkan oleh Ahmad 
dan selainnya, dan perawi lainnya adalah tsiqah. Isnadnya hasan –
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Ya’la, dan ath-Thabrani dalam al-Kabir. Dan dengan 

sabdanya: 

ّ كَـتََ لَ (: نسـلو عليـه االله ص� االله رسوأ قاأ ـ نََ سَـ ُ   نَ كَ  نَ ََ
ِ  ابًَ شِ  وَ    لَ بَ �َ   مَـ اعٍ رَ ذِ بـِ اعً رَ ذِ نَ  بٍَ شِ �

  وَ لـَ َّ
َ
  نّ ح

َ
ـدَ  وَ ر  وَ مَـح ََ ََ 

َ  ٍّ َ   مَ حَ ج  
َ
 ََ ل

َ
َ  َّ مَ نَ ، وَ ت  ل   وَ ل

َ
  نّ ح

َ
ََ جَ  وَ ر  وَ مَ ح  مَ امَ  اَ ا

َ
 قِ �َ مِ الرّ بـِ ه  رَ ح

 رناه الاار نالا�و )ه  وَ م  ت  ل  عَ فَ لَ 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :  

“Sungguh kamu akan mengikuti jalan generasi sebelum 

kamu sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, 

sampai-sampai jika seseorang dari mereka memasuki 

lobang dhabb niscaya kamu memasukinya, dan sehingga 

jika seseorang dari mereka menjima’ istrinya di jalan 

                                                                                                               
sebagaimana dikatakan oleh al-Manawi dalam ‘at-Taisir Syarh 
Jami’ Ash-Shaghir 1/434. Al-Bukhari menyebutkan secara mu’allaq 
dalam Shahihnya dalam kitab Jihad sebelum (2914). 
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niscaya kamu akan melakukannya.” 1F

2 Diriwayatkan oleh 

al-Hakim dan ia berkata: atas syarat Muslim dan 

disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan pula oleh al-

Bazzar, al-Haitsami berkata: Perawinya tsiqat. Sungguh 

dari generasi sahabat, tabiin dan semua salaf banyak para 

syuhada dan tentara, mereka punya kedudukan dan yang 

lain tidak dikenal, kendati demikian tidak dikenal di sisi 

mereka meletakkan karangan bunga atasnya. Maka 

meletakkannya di atas kubur adalah bid’ah, segala 

kebaikan adalah dalam mengikuti generasi salaf dari umat 

ini dan keburukan dalam bid’ah kaum khalaf. 

Kedua:  Melaksanakan upacara untuk para 

pahlawan dan berdirinya para hadirin selama satu menit 

sambil berdiam (mengheningkan cipta) untuk 

menghormati arwah para pahlawan adalah bid’ah 

                                                            
2 Al-Bazzar ‘Kasyfurl Astar…4/98 (3285), al-Hakim 4/455 (8404), ia 
menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Asalnya 
dalam Shahihain: al-Bukhari 3456, 7320, dan Muslim 2669. 
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mungkar yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, tidak pula para 

khalifah rasyidah, dan tidak pula semua sahabat, tidak 

pula para pemimpin kaum muslimin di abad-abad 

pertama, yang Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersaksi bahwa ia adalah abad terbaik. Semoga 

Allah subhanahu wa ta’ala memberi rahmat kepada 

mereka. Diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam: 

نَ (: نسلو عليه االله ص� االله رسوأ قاأ مَوَثَ  ََ
َ
مَمِيـَا فِ  ح

َ
 رـذَا ح

اليَسََ  نهَ   ََ وَ  َِ نَ : ((رناية ن�)) ردَّ  َ�ه  ََ  ََ  عَليَـَهِ  ليَسََ  َ�مَلاً  عَمِ
ياَ مَم 
َ
وَ  ح  ق عليهفَت )ردَّ  َ�ه 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

 “Barangsiapa yang membuat-buat dalam perkara kami 

ini yang bukan darinya maka ia ditolak.” 2F

3 Dalam satu 

                                                            
3 HR. al-Bukhari 2697 dan Muslim 1718. 
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riwayat: ‘Barangsiapa yang melakukan satu amal yang 

tidak ada perintah kami atasnya maka ia ditolak.” 3F

4 Segala 

kebaikan adalah dalam mengikuti Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dan para khalifahnya yang rasyidah, 

berjalan di atas manhaj mereka yang lurus dan tidak 

mengikuti perbuatan orang-orang kafir yang menyalahi 

petunjuk Islam. 

Ketiga: tidak diriwayatkan dari Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau membaca 

surah al-Fatihah dan surah lainnya dari al-Qur`an untuk 

arwah para syuhada atau selain mereka yang meninggal 

dunia, sedangkan beliau sangat penyayang terhadap 

orang-orang yang beriman. Beliau sering ziarah kubur dan 

beliau tidak pernah membaca al-Qur`an untuk yang ada 

padanya. Beliau hanya memohon ampunan untuk orang-

                                                            
4 Al-Bukhari meriwayatkan secara mu’allaq dalam kitab buyu’ dan 
I’tisham, dan dimaushulkan oleh Muslim no. 1718. 
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orang yang beriman dan berdoa untuk memohon rahmat 

serta mengambil pelajaran dengan kondisi orang-orang 

yang telah meninggal dunia. 

Wabillahit taufiq, semoga shalawat dan salam 

selalu tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 

dan para sahabatnya. 

Fatawa Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmiah dan 

Fatwa 9/89-92. 


